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PENDAHULUAN 

Strategi pembangunan pertanian pada periode sebelumnya lebih banyak 
diarahkan pada usaha meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian. Upaya 
pe~iingkatan produktivitas dan produksi tersebut beluni menu~ijukkan keberhasilan 
pembangunan pertanian seutuhnya, terutama dalam peningkatan kualitas lhidup dan 
kesejahteraan petani, karena selama ini petani hanya mampu me~ljual hasil panennya 
dalam bentuk bahan mentah. Pemasaran hasil dala~n bentuk ballall ~nentali, ~iiemiliki 
beberapa kelemalian diantaranya: nilai tambalinya rendah, mudah rusak, daya si~npan 
terbatas, dan konsistensi mutu sulit dijamin. Selai~i itu, penanganan hasil panen juga 
masih lemah dengan tingginya tingkat kehilangan hasil panen. 

Kegiatan pascapanen merupakan bagiali integral dari penge~nbiungan agribisnis, 
yang dimulai dari aspek produksi bahan mentah sampai pemasaran produk akhir. Peran 
kegiatan pascapanen menjadi sangat penting, karena merupaka~i salah satu subsistem 
agribisnis yang mempunyai peluang besar dalam upaya peningkatan nilai tambali. 
Sebagai gambaran harga kelapa di tingkat petani Rp. 250 - 500 per butir, bila diolah 
menjadi minyak kelapa murni (rendemen I : 12-15) harganya Rp. 80.000 - 250.000 per 
kg, belum termasuk nilai dari produk sampingnya seperti: isotonic drink air kelapa, rtata 
de coco, tempurung dan sabut'kelapa. Harga panili mentah di tingkat petatii berkisar Rp. 
10.000 - 50.000, sedangkan harga panili yang telah diolah (rendemen I : 6) berkisar Rp. 
400.000 - 3.000.000. Hasil pertanian, terutama yang bersifat musiman seperti: cabai, 
mangga, tomat dan jeruk; biasanya merosot tajam pada saat musill1 panen, da~i  harga 
tersebut naik seiring dengan berkurangnya pasokan dari petani, sedangkan harga produk 
olaliannya stabil dan tidak pernah turun. 

Walaupun Indonesia merupakan salah satu produsen utama produk pertanian 
dunia, tetapi daya saing komoditas Indonesia di pasar internasional masih le~nah. 
Komoditas ekspor unggulan belum lnampu menguasai pangsa pasar ~ n a r ~ p u ~ ~  menjadi 
acuan lharga internasional. Hal ini terjadi, karena selama ini lia~iya menga~idalkan 
keu~iggulan komparatif dengan kelimpahan sumberdaya alam dan tenaga kerja tak 
terdidik (factor-driven), seliingga produk yang dihasilkan didominasi oleli produk primer 
atau bersifat natziral recources-based dan ui~skilled-labor intensive (Suragih, 2003). Mutu 

' 

produk pertanian yang tidak konsisten dan tingginya cernaran (seperti cfltrtosbi da~i 
bakteri ~alrnonella, kotoran dan hama gudang) merupakan salah sat11 penyebab rendahnya 
daya saing produk pertanian Indonesia. 

Untuk kebutuhan dalam negeri, lndo~lesia mengimpor cukup besar produk 
maupun komponen bahan industri, bahan pangan, dan pakan; yang ballall bakunya 
tersedia dan dapat diproduksi di Indonesia seperti tapioka, tepung, telur, susu, jagung, 
konsentrat, pakan, parfum, aneka produk makanan, bahan kosmetik dan produk turunan 
basil pertanian. Dilihat dari data impor, niaka pada kurun waktu (tahun 1997-2000) rata- 


























